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BIMBINGAN AGAMA ISLAM PADA EKS PENGGUNA NAPZA (STUDI 
KASUS DI REHABILITASI NAPZA RUMAH SAKIT JIWA DAERAH Dr. R.M 
SOEDJARWADI KLATEN 2017) 
ABSTRAK 
Bimbingan Agama Islam merupakan sebuah usaha untuk mengarahkan, 
membimbing seseorang agar dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama 
yang dimilikinya secara optimal dan sesuai tuntunan Al Quran dan Sunnah. Hal ini 
pula yang dilakukan oleh Rehabilitasi Napza RSJD Dr. R.M Soedjarwadi, Klaten 
dalam membimbing para eks pengguna napza (Narkotika, psikotropika, dan zat 
adiktif) sebagai salah satu usaha dalam memberikan pelayanan dan rehabilitasi 
kepada para eks pengguna napza. Pembina maupun perawat di dalam rehabilitasi 
napza menggunakan 3 metode dalam membimbing audiensi napza yakni secara 
medis, agama dan therapeutic community. Bimbingan agama Islam memiliki peran 
besar dalam membina, mengarahkan audiensi eks pengguna napza agar kembali 
menjadi pribadi yang lebih baik dan berperilaku Islami sesuai dengan ajaran AlQuran 
dan Sunnah.   
Tujuan dari penelitian ini untuk mendiskripsikan bimbingan Agama Islam 
yang ada di rehabilitasi napza RSJD Dr. R.M Soedjarwadi tahun 2017. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan metode analisis data menggunakan analisis data kualitatif 
yakni berupa narasi menelaah data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, 
reduksi data, dan display data. Kemudian penarikan kesimpulan dengan metoe 
deduktif yaitu cara berpikir dari teori kemudian dicocokkan dengan data.  
 Berdasarkan hasil analisis data pembahasan menunjukkan bahwa 
bimbingan agama Islam yang ada di Rehabilitasi Napza Dr. R.M. Soedjarwadi 
Klaten dilaksanakan pada saat bimbingan konseling Islam oleh konselor dan kajian 
Islam oleh pembina rohani Islam yaitu berguna untuk menanamkan nilai-nilai agama 
Islam kepada audiensi eks pengguna napza dalam menjalankan ibadah seperti shalat, 
ngaji Iqro’ dan diharapkan adanya perubahan perilaku yang lebih baik sesuai 
tuntunan Al Quran dan Sunnah. Bentuk bimbingan Islami yaitu kajian Islami, praktik 
shalat lima waktu berjamaah, praktik membaca Iqro’ bersama. Model yang 
digunakan untuk bimbingan konseling Islami adalah group discussion dan metode 
yang digunakan untuk bimbingan agama Islam adalah ceramah, hiwar (tanya 
jawab),direct (langsung praktek), dan nasihat dan tauladan yang baik.  
 




Islamic Guidance is an effort to direct, guide someone to be able to develop 
the potential or nature of religion he has optimally based on the guidance of Quran 
and Sunnah. This is also done by Drug Rehabilitation RSJD Dr. R.M Soedjarwadi, 
Klaten in guiding former drug users (Narcotics, psychotropic, and addictive 
substances) as one of the efforts in providing services and rehabilitation to former 
drug user. The coach and nurse, in drug rehabilitation, used 3 methods to guide drug 
audiences, namely medical, religion and therapeutic community. Islamic guidance 
has a big role in fostering, directing the audience of former drug users to become a 
better person and behave in accordance with the teachings of Islamic Quran and 
Sunnah. 
The purpose of this study was to describe the guidance of Islam in the 
rehabilitation of Drug Dr. RSJD. R.M Soedjarwadi in 2017. This research was field 
research with qualitative approach. The data collection of this research used 
observation method, interview, and documentation. While the method of data 
analysis used qualitative data analysis in the form of narration that reviewed data 
from interviews, observation and documentation, data reduction, and data display. 
Then the withdrawal conclusion used deductive method, the way of thinking of the 
theory matched with the data. 
The result of data analysis of the discussion shows that the guidance of Islam 
in Drug Rehabilitation Dr. R.M. Soedjarwadi Klaten is conducted during counseling 
of Islam by counselors and Islamic studies by Islamic spiritual coaches that is useful 
to give Islamic religious values to the audiences of former drug users in running 
worship such as praying, reading Iqro ' and It is hoped that there is a change of 
better behavior according to guidance of Quran and Sunnah. The forms of Islamic 
guidance are Islamic studies, the practice of praying five time congregation, the 
practice of reading Iqro 'together. The model used for Islamic counseling guidance is 
group discussion and the methods used for Islamic religious guidance are lectures, 
hiwar (direct answer), direct (direct practice), and good advice and examples.  
Key words : Islamic guidance, former drug users, drug rehabilitation  
 
1. PENDAHULUAN 
Bimbingan agama Islam merupakan bimbingan yang diberikan oleh seseorang 
agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
1
 Bimbingan agama 
Islam bertujuan agar seseorang dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama 
secara optimal dengan cara menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
                                                             
1 Tafsir Ahmad, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : PT.Remaja RosdaKarya,2005) 
3 
 




Bimbingan Agama Islam sangatlah penting bagi seluruh lapisan masyarakat.  
Bimbingan tidak hanya bagi masyarakat yang telah faham Islam, namun pembinaan 
keislaman dapat diberikan kepada masyarakat yang masih awam,tak terkecuali bagi 
eks pengidap napza. Eks pengidap napza sangatlah membutuhkan bimbingan Agama 
Islam agar dapat menuntun eks pengguna napza kearah yang lebih baik dan  
bertujuan untuk mencegah kembali penggunaan napza. Eks pengidap napza harus 
dialihkan dengan kegiatan-kegiatan positif, agar memiliki kesadaran dalam dirinya 
“self determining being” yakni memiliki kemampuan untuk menentukan apa yang 
baik untuk dirinya dalam rangka mengubah nasib yang lebih baik lagi
3
. Prinsip ini 
tampak sesuai dengan prinsip yang ada dalam QS Ar-ra’du ayat 11 yang berbunyi  
…….   ْمِهِسُفنَِأب اَم اوُرِّ يَغ ُي ٰ َّتََّح ٍمْوَِقب اَم ُرِّ يَغ ُي َلَ َهَّللا َّنِإ … 
Artinya : 
“….Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yan  pada diri mereka sendiri….”4 
Merujuk pada UUD Republik Indonesia No 22 tahun 1997 Pasal 45 Bab VII 
bahwa Pecandu Narkotika wajib menjalankan perawatan.
5
. Garis besar peraturan 
mentri menekankan pada pentingnya rehabilitasi bagi pecandu korban dan 
penyalahgunaan narkotika dibandingkan pemenjaraan. Adapun pelaksanaan 
rehabilitasi diselenggarakan pada fasilitas rehabilitasi medis atau lembaga 
rehabilitasi sosial.  
Hubungan antara agama dan kesembuhan bagi pasien napza sangat berhubungan 
dan saling mempengaruhi. Agama dapat berperan sebagai pelindung dari berbagai 
penyebab masalah (religion may have actually been protective rather than problem 
                                                             
2
 Hawi Akmal, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press,2005) hal 159 
3
 Ancok Djamaluddin. Integrasi Psikologi dengan Islam menuju Psikologi Islami. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar,1997) hal 128 
4
 Departemen agama RI, AlQuran dan Terjemahnya, (Jakarta : Syaamil Quran) hal 250 
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  Dalam hal kemampuan mengatasi penderitaan dan penyembuhan 
individu yang religius lebih mampu mengatasi dan penyembuhannya lebih cepat.
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Berdasar  latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam tentang rehabilitas napza melalui Bimbingan Agama Islam yang dituangkan 
dalam judul penelitian : “BIMBINGAN AGAMA ISLAM PADA EKS PENGGUNA 
NAPZA (STUDI KASUS REHABILITASI NAPZA DI RSJD 
DR.RM.SOEDJARWADI  KLATEN 2017)” 
Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan pelaksanaan 
bimbingan agama Islam pada eks pengguna napza dan mendiskripsikan faktor 
pendukung dan penghambat dari bimbingan Agama Islam di Rehabiltasi napza RSJD 
Dr. R.M Soedjarwadi Klaten. Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini antara 
lain : 
Khairunnisa Martha Koristina (UMS, 2011) dengan judul Thesis Pembinaan 
Agama Islam pada Eks Pekerja Seks Komersial di Balai Rehabilitasi Sosial “Wanita 
Utama”,  Muqodimah  (IAIN Salatuga,2011) dengan judul skripsi Pembinaan 
Rohani Keislaman dalam Proses Penyembuhan Pasien di Rumah Sakit Jiwa (RSJ) 
Prof. Dr. Soeroyo Magelang tahun 2011, M.Addin Sibro (UIN Walisongo, 2015) 
dengan judul Thesis Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Ibadah Penerima Manfaat di Balai Rehabilitasi Sosial Eks Penyalahguna Napza  
“Mandiri” Semarang. Ghufron Bahtiar (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2015) 
dengan judul skripsi Pembinaan Keagamaan Remaja Islam dalam Meningkatkan 
Akhlak Melalui Kajian Sabtu Malam di Dusun Ngipiksari Hargobinangun Pakem 
Sleman. Dan Skripsi Hasbi (UIN Sunan Kalijaga, 2016) dengan judul skripsi Metode 
Pembinaan Agama Islam Bagi Mantan Pecandu Narkoba di Panti Rehabilitasi 
Pondok Tetirah Dzikir Berbah Sleman Yogyakarta.  
 
Bimbingan menurut KBBI adalah proses, cara, pembaharuan, usaha dan 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik
8
 
Sedangkan Bimbinan Agama Islam dapat pula didefinisikan proses pemberian 
bantuan terarah, kontinu, dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal 
dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran dan 
                                                             
6
 Hawari Dadang,  Al Quran  Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa. (Jakarta:1996) hlm 16 
7
 Ibid,hlm 18 
8 http://kbbi.web.id,KBBI Online, Diakses tgl 14 Maret 2017, pkl 10.06 WIB   
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Adapun dasar bimbingan keagamaan antara lain dalam firman Allah dalam Qs 
Al Imron ayat 104  
 اوُرَفْغ َتْسَاف َهَّللا اوُرََكذ ْمُهَسُفَنأ اوُمََلظ ْوَأ ًةَشِحاَف اوُلَع َف اَذِإ َنيِذَّلاَو ُرِفْغ َي نَمَو ْمِهِبُونُذِل
 َنوُمَلْع َي ْمُهَو اوُلَع َف اَم ٰىَلَع اوُّرِصُي ْمَلَو ُهَّللا َّلَِّإ َبُون ُّذلا 
Artinya : “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingata akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa 
mereka selain dari pada Allah? Dan mereka tidak menerusakn perbuatan keji nya 
itu, sedangkan mereka mengetahui.”10 
 
Dari ayat dan diatas jelas bagi kita bahwa bimbingan agama perlu dilakukan 
terhadap orang lain, maupun diri sendiri. Tugas demikian dipandang sebagai salah 
satu ciri dari jiwa yang beriman. Ayat diatas memberikan petunjuk bahwa bimbingan 
keagamaan ditujukan untuk kesehatan jiwa, karena itu merupakan pedoman yang 
diberikan oleh Allah SWT kepada manusia untuk mencapai suatu kebahagiaan dan 
ketenangan batin. 
Tujuan bimbingan agama Islam adalah sebagai berikut
11
 : 
1) Agar orang yakin bahwa Allah SWT adalah penolong utama dalam kesulitan 
2) Agar orang sadar bahwa manusia tidak ada yang terbebas dari masalah maka 
dari itu manusia wajib berikhtiar berdoa agar dapat memecahkan masalahnya 
sesuai tuntunan Allah. 
3) Agar manusia sadar, bahwa akal dan budi yang dianugerahkan Allah harus 
difungsikan secara baik sesuai ajaran Islam. 
Dengan demikian, tujuan bimbingan Islam yaitu membantu individu 
menyelesaikan masalah, mencegah timbulnya masalah, membantu individu dalam 
melaksanakan tuntunan agama Islam, agar mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat.  
Sedangkan fungsi Bimbingan Agama Islam yaitu : 1) Fungsi preventif, yakni 
membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya, 
                                                             
9 Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta:Amzah,2011) hal 23 
10 Departemen Agama Islam RI, AlQuran dan Terjemaha nya (Jakarta : Syaamil Quran 2005), hal 67 
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2)Fungsi Kuratif, yaitu membantu individu memecahkan yang dihadapi, 3) Fungsi 
Preservatife yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondis semula yang 
tidak baik menjadi baik atau masalah dapat terpecahkan, 
Materi dari bimbingan Agama Islam diantaranya yaitu: 1) Pemahaman Tauhid. 
Yaitu pembekalan terhadap pemahaman aqidah atau keyakinan. Pemahaman tauhid 
sangat penting karena melihat kondisi atau mental seseorang yang sakit atau 
gangguan dapat membantu untuk percaya kepada Allah dan berpegang teguh pada 
perintah-Nya, 2) Pengamalan Ibadah. Yaitu melaksanakan shalat, dzikir, dan puasa, 
agar lebih dekat dengan Allah. Konselor memfokuskan pada penanaman nilai-nilai 
shalat yang dilaksanakan dalam keseharian, 3)Pembinaan Akhlak. Yaitu 
mengajarkan penting nya sabar, tawakkal, ikhtiar dan doa. Pentingnya bertawakkal 
dan berikhiar merupakan upaya mengobati penyakit dalam jiwa dan memelihara 
kesehatan fisik.    
Metode yang digunakan dalam bimbingan Agama Islam diantaranya yaitu : 1) 
Metode Interview metode yang bnyak dilakukan karena interview bergantung pada 
fakta yang dikehendaki, 2) Group Guidance (bimbingan kelompok) kontak antara 
konselor dengan klien dalam jumlah yang banyak, dengan cara mendengarkan 
ceramah, berdiskusi,Tanya jawab, 3) Client centere Method yakni metode yang 
berpusat pada klien, metode ini digunakna untu memahami permasalahn klien yang 
bersumber pada perasaan, dosa, konflik dan kejiwaan. 
 dalam melakukan bimbingan agama Islam. Metode bimbingan agama Islam 
tidak jauh berbeda dengan metode dakwah. Dalam QS An-Nahl ayat 125  dijelaskan 
tentang metode dakwah dalam Islam, 
 َس ٰىَلِإ ُْعدا ِةَنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكَِّبر ِليِب   ۖ  َيِه يِتَّلِاب مُهْلِداَجَو
 ُنَسْحَأ   ۖ  ِهِليِبَس نَع َّلَض نَمِب ُمَلْعَأ َوُه َكََّبر َّنِإ   ۖ  َنيِدَتْهُمْلِاب ُمَلْعَأ َوُهَو  
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang mengetahu tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-oang yang mendapat petunjuk. “ 
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Metode dakwah yang dalam QS An-Nahl ayat 125 tersebut dapat di klasifikasikan 
menjadi tiga metode yakni metode yang meliputi hikmah, nasehat yang baik, dan 
berdebat dengan cara yang baik 
Pengertian Napza kepanjangan dari Narkotika, Psikotropika, dan bahan adiktif 
lainnya yang merupakan sekelompok obat, yang berpengaruh pada kerja tubuh, 
terutama otak. NAPZA adalah obat/zat /bahan yang bila masuk ke dalam tubuh 
manusia akan mempengaruhi tubuh terutama otak/susunan saraf pusat, sehingga 
menyebabkan gangguan kesehatan fisik, psikis, dan fungsi sosialnya, Karena terjadi 
kebiasaan, ketagihan (adiksi) serta ketergantungan (dependensi) terhadap NAPZA.
12
 
Sedangkan Rehabilitasi adalah fasilitas yang sifatnya semi tertutup, maksudnya 
hanya orang-orang dengan kepentingan khusus yang dapat memasuki area ini. 
Rehabilitasi narkoba adalah tempat yang memberikan pelatihan ketrampilan dan 
pengetahuan untuk mengindarkan diri dari narkoba.
13
  
Untuk metode terapi bagi eks napza yaitu dengan kegiatan theurapetic 
community (terapi komunitas) dengan berbgai kegiatan yaitu: 1) perbaikan perilaku 
sehari-hari, 2) permainan untuk mengasah kreativitas, 3) Ibadah yani dengan rutin 
melaksanakan ibadah sehari hari dan berjamaah, 4) Ketrampilan atau vocasi dengan 
mengasah skill.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dan 
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang 
diamati
14
, dan dalam bentuk dokumen, gambar atau foto.  
Tempat penelitian yaitu di RSJD Dr. R.M Soedjarwadi Klaten yang 
beralamatkan di Jl. Ki Pandanaran, km 2 Klaten, Desa Danguran, Kecamatan Klaten 
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 Jurnal http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/kemas 
EFEKTIVITAS PROGRAM P4GN TERHADAP PENCEGAHAN PENYALAHGUNAAN NAPZA. 
Qomariyatus Sholihah. Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas 
Lambung Mangkurat, vol 10, no 2, 2015 diakses17-03-17, pkl 07:17  
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 Ibid, hal 18 
14 S. Margono, Metodologi penelitian Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta,2005), hlm 36 
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Selatan, Klaten. Subjek penelitian nya yaitu Kepala ruang rehabilitasi, Konselor 
psikologi, Pembimbing Rohani Islam, dan salah satu audiensi eks pengguna napza.  
Teknik pengumpulan data dan informasi penelitian menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dengan 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Kemudian ditarik kesimpulan metode 
deduktif yaitu cara berpikir yang berangka dari teori untuk kemudian dicocokkan 
dengan data yang diperoleh.  
 
3. HASIL PENELITIAN 
Penelitian yang dihasilkan yakni Bimbingan Agama Islam adalah sebuah 
bimbingan yang diarahkan pada pemahaman agama Islam yang lebih baik. 
Bimbingan Agama Islam bagi eks pengguna napza yaitu membimbing peserta 




Fungsi bimbingan agama Islam bagi eks pengguna napza diantaranya: a) Agar 
mereka tidak keluar dari jalur yang ditetapkan oleh agama Islam, menjauhi 
laranganNya dan menaati segala perintahNya, b) Membantu mereka memiliki bekal 
pedoman agama Islam untuk kembali di masyarakat, c) Agar mereka dapat 
membedakan mana yang baik dilakukan dan tidak baik dilakukan sesuai dengan 
norma agama Islam 
Tujuan dari bimbingan agama Islam bagi eks pengguna napza yaitu untuk 
menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada eks pengguna napza terutama sholat 
berjamaah lima waktu nya dan berperilaku yang lebih baik lagi. Bentuk bimbingan 
agama Islam yang dilakukan direhabilitasi napza diantaranya: a) Ceramah dalam 
kajian Islam yang dilakukan satu minggu sekali yang di bimbing oleh kepala ruang 
rehabilitasi, ataupun Pembina rohani Islam b) Praktik berwudhu, diajarkan mulai dari 
awal bagi audiensi eks pengguna napza yang belum faham,  serta praktik shalat wajib 
dan sunnah,biasanya dipuarkan video tutorial sholat agar audiensi lebih mudah 
mempraktekkan  Dan menekan kan untuk sholat berjamaah pada shalat lima waktu, 
                                                             




c) Praktik Membaca Iqro’yang dibimbing oleh Pembina rohani sehabis sholat 
maghrib, d) Bimbingan Psikologi Islam dengan konselor, yakni konselor 
memberikan materi kepada audiensi kemudian materi tersebut di sharing kan apabila 
ada pertanyaan yang ingin di tanyakan dapat di jawab langsung oleh konselor 
mengenai permasalahan yang dialami oleh masing-masing audiensi.  
Model pembinaan atau bimbingan yang digunakan di dalam rehabilitasi napza 
adalah theurapetic community bentuk bimbingannya yaitu; a) Perbaikan perilaku 
melalui jadwal yang teratur, b) permainan atau hiburan berupa bermain music atau 
ngeband, bilyard, karambol, dan olahraga setiap pagi, ketrampilan tangan dan 
memasak setiap malam minggu, c) Ibadah berupa sholat wajib lima waktu yang 
dilakukan berjamaah dan mengaji Iqro’ yang dilakukan setiap habis maghrib, d) 
Ketrampilan vokasional berupa perbengkelan, dan pertukangan. 
Model  yang digunakan dalam menyampaikan materi bimbingan agama Islam 
khususnya bimbingan konseling dan ceramah kajian Islam dengan group guidance 
yakni bimbingan antara konselor dengan klien dalam jumlah agak  besar, mereka 
mendengarkan materi yang disampaikan konselor serta ikut aktif 
berdiskusi,kemudian berdiskusi Tanya jawab. Metode yang digunakan yaitu dengan 
memberi nasihat yang baik, dan berdebat dengan cara yang baik serta metode 
pembiasaan.  
4. PENUTUP 
Penelitian yang dihasilkan yakni Bimbingan Agama Islam pada eks pengguna 
Napza di Rehabilitasi Napza RSJD Dr. R.M Soedjarwadi yaitu merupakan proses 
pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada individu para eks 
pengguna napza agar mudah diarahkan pada pemahaman agama Islam yang lebih 
baik dan dituntun sesuai dengan ajaran AlQuran dan Sunnah.  
Tujuan dari bimbingan agama Islam bagi eks pengguna napza yaitu untuk 
menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada eks pengguna napza terutama sholat 
berjamaah lima waktu nya dan berperilaku yang lebih baik lagi. Bentuk bimbingan 
agama Islam yang dilakukan direhabilitasi napza diantaranya: a) Ceramah dalam 
kajian Islam yang dilakukan satu minggu sekali, b) Praktik berwudhu, diajarkan 
mulai dari awal bagi audiensi eks pengguna napza yang belum faham, c) Praktik 
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shalat wajib dan sunnah. Serta menekan kan untuk sholat berjamaah pada shalat lima 
waktu, dan d) Praktik Membaca Iqro’ 
Model pembinaan atau bimbingan yang digunakan di dalam rehabilitasi napza 
adalah theurapetic community bentuk bimbingannya yaitu; a) Perbaikan perilaku 
melalui jadwal yang teratur, b) permainan atau hiburan berupa bermain music atau 
ngeband, bilyard, karambol, dan olahraga setiap pagi, ketrampilan tangan dan 
memasak setiap malam minggu, c) Ibadah berupa sholat wajib lima waktu yang 
dilakukan berjamaah dan mengaji Iqro’ yang dilakukan setiap habis maghrib, d) 
Ketrampilan vokasional berupa perbengkelan, dan pertukangan. 
Model  yang digunakan dalam menyampaikan materi bimbingan agama Islam 
khususnya bimbingan konseling dan ceramah kajian Islam dengan group guidance 
yakni bimbingan antara konselor dengan klien dalam jumlah agak  besar, mereka 
mendengarkan materi yang disampaikan konselor serta ikut aktif 
berdiskusi,kemudian berdiskusi Tanya jawab. Metode yang digunakan yaitu dengan 
memberi nasihat yang baik, dan berdebat dengan cara yang baik serta metode 
pembiasaan.  
Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran diantaranya a) Bagi pihak rehabilitasi 
napza, perlu adanya rangkaian kegiatan bimbingan Agama Islam yang lebih menarik 
lagi serta metode yang lebih bervariasi agar audiensi eks pengguna napza lebih 
menikmati bimbingan dan tidak merasakan jenuh karena proses rehabilitasi yang 
membutuhkan waktu berbulan-bulan,b) Bagi audiensi eks pengguna napza, 
diharapkan untuk mempertahankan kesidisiplinan dalam mengikuti bimbingan 
agama Islam. Pelaksanakan ibadah seperti sholat dan ngaji Iqro diniatkan karena 
Allah, bukan karena tuntutan dari pembina rehabilitasi 
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